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ABSTRAK 

Ayu Novita Putri (D93215038), 2021 : Study Implementasi Full Day School Di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. Dosen Pembimbing I Hj. Ni’matus Sholihah, 

M.Ag  dan Dosen Pembimbing II M. Nuril Huda, M. Pd. 

Skripsi ini berjudul Study Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Ummah Jombang. Permasalahan yang dibahas dalam Skripsi ini adalah: 1. 

Bagaimana implementasi full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah 

Jombang? 2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi full day school di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang? 3. Bagaimana upaya pihak Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Ummah Jombang mengatasi hambatan implementasi full day school? Penelitian 

ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah dalam 

mencetak generasi yang unggul melalui program full day school. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Tahapan-tahapannya meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teori Full Day 

School oleh Nor Hasan menjadi pisau analisis dalam penelitian ini. 

Dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Ummah dalam mengiplementasikan full day school menerapkan pengaturan 
jadwal mata pelajaran dengan menggabungkan kurikulum K13 dengan sistem full day school 

dan kurikulum tilawati untuk pelajaran mengaji, strategi pembelajaran melalui kretivitas ide 

para guru, serta sarana dan prasarana yang memadai serta menyeimbangkan antara kegiatan 
outdoor dan indoor. 2) Dalam menjalankan sistem full day school, Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Ummah memiliki faktor pendukung berupa manajemen serta administrasi sarana 

dan prasarana yang menghubungkan langsung dengan kegiatan sekolah, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kekurangan Laboratorium IPA dan siswa rentan mengalami 
kelelahan. 3) Mengatasi permasalahan tersebut, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah 

senantiasa memperbaiki jadwal mata pelajaran, melakukan evaluasi terhadap strategi atau 

metode pembelajaran, serta melengkapi manajemen, sarana dan prasarana. 

 

Kata Kunci: SDIT Al Ummah, Full Day School, Kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Sedangkan menurut Munib, “Pendidikan ialah usaha sadar serta sistematis yang 

dilaksanakan oleh orang- orang yang diberikan tanggung jawab guna 

memberikan pengaruh terhadap siswa supaya memiliki sifat maupun tabiat 

sesuai atas cita-cita pendidikan”. Dengan begitu, pendidikan memiliki peran 

penting untuk membentuk sifat maupun tabiat siswa yang mempunyai mutu serta 

berdayaguna supaya sesuai terhadap cita-cita pendidikan. Tanpa pendidikan 

manusia tidak mempunyai arah maupun tujuan hidup yang jelas. Manusia yang 

seperti itu akan tertinggal oleh manusia lainnya yang lebih berpendidikan.2 

Dalam penyelenggaraannya pendidikan selama ini diketahui sebagai usaha yang 

memiliki bentuk bimbingan kepada siswa untuk mengantarkannya ke arah 

                                                             
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media, 2006), hal.2. 
2 Ibrahim Mubib. 2011, Pembentukan Akhlakul Karimah Ank Yatim di Panti Asuhan Putra AlHadi Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo Tahun 2010/2011,UMS: Tidak di Terbitkan. 
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pencapaian cita-cita tertentu serta proses perubahan perilaku mengarah 

menjadi semakin baik.3 

Pendidikan yang mempunyai kualitas ialah pendidikan yang dapat 

menghasilkan output ataupun lulusan yang mempunyai kemampuan ataupun 

kompetensi. Kualitas pada konteks pendidikan merujuk kepada prestasi ataupun 

hasil belajar yang diperoleh dari peserta didik. Lulusan yang mempunyai 

kualitas bisa didapatkan lewat proses belajar mengajar yang juga mempunyai 

kualitas, yakni pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik bukan kepada 

guru serta disini fullday school ialah satu diantara sistem yang proses 

pembelajarannya berpusat kepada peserta didik. Peserta didik yang berhasil 

untuk menuntut ilmu tidak hanya dinilai berhasil pada aspek akademisinya, 

menempati ranking teratas di kelasnya ataupun prestasi yang pernah 

diperolehnya di sekolah, namun harus dilihat juga berdasarkan atas sisi 

kepribadiannya. 

Full day school hadir selaku solusi alternatif yang benar-benar efektif 

guna meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara optimal supaya tercipta 

masa depan bangsa yang mempunyai kualitas tinggi. Sebagai suatu inovasi 

penting, full day school dapat merobohkan mitos bahwa anak Indonesia tidak 

dapat belajar keras sebagai halnya pada sejumlah bangsa maju yang lain. 

Melalui full day school, anak-anak Indonesia diberikan penempaan melalui 

pendidikan keras, kreatif serta dinamis untuk rangka memperoleh cita-cita besar 

                                                             
3 Kompri, M.Pd.I, Manajemen Pendidikan komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015),hal.15 
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bangsa di masa depan.4 

Sistem full day school ialah satu diantara kreasi maupun inovasi proses 

belajar mengajar guna mewujudkan sekolah yang kreatif, unggul, serta inovatif 

melalui system pembelajaran terstruktur dan sistematis yang berdasarkan iman 

maupun takwa, dan ilmu pengetahuan dan teknologi. Awal mula berlakunya 

sistem full day school ialah dikarenakan banyaknya kegiatan orang tua (parent 

career) serta terdapatnya fakta bahwa kebanyakan peserta didik menghabiskan 

sebagian besar waktu luangnya diluar rumah serta memakainya guna aktivitas 

yang kurang memiliki manfaat. Ramainya media masa serta mudahnya 

melakukan akses terhadap beragam tayangan maupun acara yang kurang 

mendidik serta jauh dari nilai Akhlakul Karimah yang bisa mendatangkan 

bahaya terhadap perkembangan perilaku moral, kepribadian serta sikap anak. 

Hal itu adalah indikator permasalahan yang muncul agar secepatnya dicarikan 

solusi alternatifnya. Keadaan tersebut membuat sejumlah pakar pendidikan 

berpikir secara keras guna melakukan perumusan paradigma baru pendidikan 

(new paradigm of education) untuk rangka mengoptimalkan waktu luang 

melalui kegiatan yang positif. 

Belakangan ini sistem full day school mulai berkembang dengan pesat 

pada sejumlah sekolah, bahkan telah menjadi tren selaku sekolah yang memiliki 

mutu. Terdapat sebagian sekolah yang benar-benar mengimplementasikan 

system tersebut sesuai atas kondisi semestinya. Di dalamnya, sekolah 

                                                             
4 Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep, Manajemen, dan Quality Control,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media,2017),hal.7 
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melengkapi melalui sejumlah program maupun fasilitas yang sedemikian rupa, 

sehingga keadaannya membuat anak merasakan kesenangan ada di sekolah, 

tanpa harus kehilangan waktu bermain. Namun terdapat pula sejumlah sekolah 

yang cuma mengimplementasikan sistem full day school tersebut selaku tren 

serta gengsi, bahkan cuma mengikuti program yang dirancang dari pemerintah, 

tanpa mempertimbangkan kesiapan dari sejumlah komponen yang terdapat di 

sekolah. 

Melalui penerapan full day school, yang mana pada sistem pembelajaran 

tersebut waktu bermain anak lebih mempunyai manfaat serta dititikberatkan 

untuk belajar di sekolah. Sebab pada sistem pembelajaran tersebut 

menghubungkan diantara waktu belajar dengan waktu bermain anak di sekolah 

dengan waktu satu hari penuh dari pagi sampai sore hari. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah merupakan salah satu sekolah 

Islam swasta, terakreditasi A, berstatus kepemilikan Yayasan yang terletak di Jl. 

Kapten Tandean Gang VI/ No 4, Sengon, Kecamatan. Jombang, Kabupaten. 

Jombang Provinsi. Jawa Timur. Yang memiliki Visi : menumbuh kembangkan 

peserta didik yang cerdas dan berakhlakul karimah, dan Misi: melaksanakan 

pembelajaran aktif, kooperatif, kontekstual dan menyenangkan serta 

menciptakan suasana pembelajaran di sekolah yang islami, aman, dan 

menyenangkan. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang merupakan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang memiliki banyak keunggulan salah satunya 

di bidang prestasi akademik gemilang ditingkat dunia. Pada akhir 2017 siswa 

kelas 6 SDIT Al Ummah berhasil meraih medali perunggu Internasional (IMSO) 
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ke-14 yang digelar di Singapura. Bersama tim Sains merah putih, membawa 

pulang 12 medali. Rincian sebanyak  3  emas,  2  perak,  1  perunggu  diraih  

oleh  tim  Matematika. Sedangkan tim Sains menyumbang 4 perak dan 2 

perunggu. Capaian tersebut membawa Indonesia menempati peringkat ke-4 tim 

terbaik IMSO 2017. Pada tahun 2018 Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah 

Jombang juga pernah menggelar ajang mencari bakat dengan dua kategori yang 

dikompetensikan yakni keagamaan dan kesenian. Keberhasilan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Al Ummah Jombang tidak terlepas dari adanya Implementasi 

Full Day School yang mempunyai dampak kepada meningkatnya prestasi 

peserta didik di bidang akademik ataupun non akademik. Melalui adanya 

implementasi Full Day School prestasi siswa semakin meningkat dan mutu 

sekolah menjadi lebih baik. 

Bagaimanakah implementasi adanya full day school di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Al Ummah Jombang sehingga menghasilkan peserta didik yang 

mempunyai berbagai prestasi di bidang akademik maupun non akademik. 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka peneliti mengambil penelitian 

dengan judul “Study Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Ummah Jombang”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini 

berfokus pada Studi Implementasi full day school yang diuraikan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
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Al Ummah Jombang ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi full day school di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang ? 

3. Bagaimana upaya pihak Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang 

mengatasai hambatan implementasi full day school ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan: 

 

1. Untuk mengetahui implementasi full day school di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Ummah Jombang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi full day 

school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. 

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan implementasi full day school 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat yakni seperti berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari adanya penelitian ini bisa menjadi literatur, tambahan 

pengetahuan atau wawasan untuk lingkup pendidikan guna mengetahui 

bagaimana Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 

Ummah Jombang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Sebagai tambahan khazanah keilmuan mengenai Implementasi Full 
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Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

 

Selaku suatu masukan yang dapat membangun untuk meningkatkan 

prestasi maupun motivasi belajar siswa serta peningkatan mutu 

pendidikan bagi sekolah. 

c. Bagi Penelitian Berikutnya 

 

Bisa menjadi bahan pertimbangan supaya dapat dilakukan 

pengembangan semakin lanjut serta sebagai literatur atas penelitian yang 

serupa. 

E. Definisi Operasional 

 

Judul penelitian ini ialah “Study Implementasi Full Day School di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang”. Guna membuat lebih jelas maksud 

dari judul itu maka harus diungkapkan pengertian dari sejumlah kata yang ada 

di dalamnya. Hal tersebut mempunyai tujuan guna menghindari adanya kesalah 

pahaman pada saaat mengambil sebuah arti yang penulis maksud. Adapun 

sejumlah kata yang penting guna memperoleh definisi diantara yakni: 

1. Full Day School 

 

Kata full day school berasal dari bahasa Inggris, yakni full day artinya 

hari sibuk,5 sedangkan school artinya sekolah.6 Sedangkan menurut 

terminologi atau arti secara luas, full day school mengandung arti system 

pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar 

                                                             
5 John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet.XXVI, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
1976,hlm.260 
6 Ibid.,hlm.504 
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sehari penuh dengan memadukan system pengajaran yang intensif yakni 

dengan menambah jam pelajaran untuk mendalami materi pelajaran dan 

mengembangakan kreatifitas. 7 Full day school dapat disebut “pendidikan 

sepanjang hari” tidak cuma di kelas, namun terintegrasi diantara program 

kurikulum terhadap semua sisi kehidupan anak, selama mereka di sekolah.8 

2. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang 

 

Sebagai sekolah yang dijadikan objek penelitian untuk mengetahui 

bagaimana implementasi full day school. 

F. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti sudah melangsungkan kajian pustaka mengenai atas teori full day 

school untuk memastian bahwa tidak terdapat penelitian yang serupa dengan 

yang dilaksanakan oleh peneliti untuk menghindarkan dari plagiarisme. Peneliti 

sudah melakukan pencarian serta mendapatkan sejumlah penelitian yang 

kajiannya hampir serupa diantaranya yakni : 

1. Skripsi Nungky Eva Palupi (2007) dengan judul “Implementasi 

Full Day School Dalam Internalisasi Nilai Moral Siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Gondanglegi 

Kabupaten Malang”. 9Perihal yang menjadi perbedaan terhadap 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yakni, Saudari 

Nungky Eva Palupi mengkaji terkait Internalisasi Nilai Moral 

                                                             
7 Sekolah Indonesia. Com/Alirsyad/smu/muqaddimah. Htm/(2 Juni 2012). 
8 Profil SD Al-Muttaqin Tasikmalaya (http://www.sd-almuttaqintasikmalaya.sch.id/indexfiles/page354.htm diakses 
1Mei 2019) 
9 Nungky Eva Palupi, Implementasi Full Day School Dalam Internalisasi Nilai Moral Siswa Pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di MAN 1 Godanglegi Kabupaten Malang, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2007) 

http://www.sd-almuttaqintasikmalaya.sch.id/indexfiles/page354.htm
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Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, maka peneliti 

mengkaji terkait Study Implementasi full day school. 

2. Skripsi Fetty Farhany (2017) dengan judul “Implementasi Full 

Day School Dalam Membentuk Kualitas Akhlak Peserta Didik 

Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. 10 Perihal yang 

menjadi perbedaan terhadap penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti yakni Saudari Fetty Farhany mengkaji terkait 

Membentuk Kualitas Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP, 

maka peneliti mengkaji terkait Study Implementasi full day 

school. 

3. Skripsi Izmi Nopianda (2018) dengan judul “Implementasi 

System Full Day School dan Problematika Dalam Pembelajaran 

PAI di SMPN 24 Bandar Lampung”. 11Perihal yang menjadi 

perbedaan terhadap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

yakni Saudari Izmi Nopianda mengkaji terkait Problematika 

Dalam Pembelajaran PAI maka peneliti mengkaji terkait Study 

Implementasi full day school. 

 

 

 

 

                                                             
10 Fetty Farhany, Implementasi Full Day School Dalam Membentuk Kualitas Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP IT 
Abu Bakar Yogyakarta, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) 
11 Izmi Nopianda, Implementasi System Full Day School dan Problematika Dalam Pembelajaran PAI di SMPN 24 
Bandar Lampung, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung 2018) 
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Tabel 1.1 

 

Keaslian Penelitian 

 

PenelitianTerdah

ulu 

Persamaan Perbedaan 

[Skripsi] 

Implementasi Full 

Day School Dalam 

Internalisasi Nilai 

Moral Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak di 

MAN 1 Gondanglegi 

Kabupaten Malang. 

(Nungky Eva Palupi, 

2007) 

Metode Penelitian: 

deskriptif kualitatif 

1. Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di MAN 1 Gondang 

legi Kabupaten Malang 

2. Teori 

Teori yang  dipakai dalam penelitian 

Nungky Eva Palupi ialah teori Sukur 

Basuki, sementara penelitian ini 

memakai teori Nor Hasan. 

3. Hasil 

Penerapan Full Day School di MAN 1 

Gondanglegi lewat program yakni 

program pembiasaan dilakukan melalui 

aktivitas keagamaan, dan keteladanan 

misalnya cara berpakaian , berbicara dan 

berperilaku baik. 

[Skripsi] 

Implementasi Full 

Day School Dalam 

Membentuk Kualitas 

Akhlak Peserta Didik 

Kelas VII SMP IT 

Abu Bakar 

Yogyakarta. (Fetty 

Farhany, 2017) 

Metode Penelitian: 

deskriptif kualitatif 

1. Objek Penelitian  

Penelitian dilakukan di SMP IT Abu

Bakar Yogyakarta. 

2. Teori 

Teori yang  dipakai dalam penelitian Fetty 

Farhany ialah teori Paulo Freire 

sementara penelitian ini memakai teori 

Nor Hasan. 

3.  Hasil 

Penerapan Full Day School di SMP IT 

Abu Bakar secara umum berhasil 

meningkatkan akhlak peserta didik. 

Dengan demikian mampu memberikan 

konstribusi dalam dunia pendidikan 

Indonesia. 

[Skripsi] 

Implementasi System 

Full Day School dan 

Problematika Dalam 

Pembelajaran PAI di 

SMPN 24 Bandar 

Lampung. (Izmi 

Nopianda, 2018) 

Metode Penelitian: 

kualitatif lapangan 

(field Research) 

 

1. Objek Penelitian  

Penelitian dilakukan di  SMPN 24 

Bandar Lampung. 

2. Teori 

Teori yang  dipakai dalam penelitian Izmi 

Nopianda ialah teori Chairul Anwar 

sementara penelitian ini 

memakai teori Nor Hasan. 

3. Hasil 
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Persoalan yang dialami SMPN        24        

Bandar Lampung ketika  pembelajaran 

PAI pada sistem full day school antara 

lain yakni ada sejumlah peserta didik 

baru yang masih belum dapat 

menyesuaikan diri terhadap jam 

pembelajaran full day school yang 

diterapkan oleh sekolah. 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan dibutuhkan guna memberi gambaran terkait 

penelitian yang mempunyai judul “Study Implementasi Full Day School 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang”. Uraian sistematika 

pembahasan yang terkandung dalam setiap BAB disusun sebagai berikut : 

BAB I, merupakan bab Pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, merupakan bab Kajian Teori yang terdiri dari A. konsep full day 

school, B. faktor pendukung dan penghambat full day school, C. tujuan full day 

school, D. implementasi full day school. 

BAB III, ialah bab metode penelitian. Bab tersebut menjelaskan 1) Jenis 

serta pendekatan penelitian 2) Lokasi penelitian 3) sumber data maupun 

informan penelitian 4) cara pengumpulan data 5) prosedur analisis maupun 

interpertasi data , serta 6) keabsahan data. 

BAB IV, ialah bab hasil penelitian yang berisi atas gambaran umum objek 

penelitian, penyajian data, serta analisis data terkait Study Implementasi Full 
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Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang 

BAB V, merupakan bab penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran- saran, 

kemudian di lajutkan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang 

berkenaan dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Full Day School 

 

1. Latar Belakang Munculnya Full Day School 

 

Full Day School pada awalnya program ini lahir pada awal tahun 

1980-an di Amerika Serikat yang di terapkan untuk sekolah taman 

kanak-kanak, yang kemudian meluas ke tingkatan sekolah dasar sampai 

menengah atas. Terdapat sejumlah faktor ketertarikan pada mayoritas 

warga Amerika Serikat yang menjadikan percaya para anaknya kepada 

full day school antara lain yakni: 

a. Bertambahnya jumlah orang tua, utamanya ibu yang bekerja serta 

mempunyai anak kurang dari 6 tahun. 

b. Bertambahnya jumlah anak usia prasekolah yang ditampung di 

sejumlah sekolah milik publik ataupun masyarakat umum. 

c. Meningkatnya pengaruh televisi maupun kesibukan orang tua. 

d. Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses 

menghadapi jenjang yang lebih tinggi. 

Oleh sebab itu, sebagian warga Amerika beramai-ramai untuk 

memasukkan anaknya ke sekolah full day school. Keinginan tersebut 

tidak terlepas guna memperbaiki nilai akademik anaknya supaya di 

kemudian hari sukses menghadapi jenjang yang lebih tinggi. 

Sementara itu sejarah lahirnya full day school di Indonesia yakni di 

pertengahan tahun 1990 mulai lahir istilah sekolah unggulan atau 
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excellent schools yang berkembang seperti jamur. Perkembangan 

tersebut mulanya dipelopori dari sejumlah sekolah swasta termasuk 

sejumlah sekolah Islam yang dicirikan melalui biaya yang tinggi, 

fasilitas yang serba  eksklusif, luks, elitis serta dilakukan pengelolaan 

oleh sejumlah tenaga yang dianggap profesional. 

Excellence movement ataupun gerakan keterunggulan tersebut 

selanjutnya dikembangkan pengelola pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan (sekolah) dengan wujud-wujud sekolah yang memiliki 

trademark di masyarakat, yang ragam maupun coraknya saat ini sedang 

menjamur serta berkembang. Contohnya sekolah full day, sekolah 

eksperimen (laboratorium), sekolah terpadu, sekolah plus, sekolah 

unggulan, sekolah alam serta sejumlah label lainnya yang melekat 

kepada sekolah yang dianggap “sekolah unggulan”. 

2. Definisi Full Day School 

 

Menurut istilah fullday school asalnya dari bahasa inggris yang 

dipetakan menjadi tiga kata, full artinya penuh, day artinya hari, dan 

school artinya sekolah.12 Sedangkan Fullday school menurut Sukur 

Basuki adalah sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk 

program pembelajaran yang suasana informal, tidak kaku, 

menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kretifitas dan inovasi dari 

guru. Pada perihal ini Sukur mempunyai patokan kepada suatu riset 

yang mengemukakan bahwa waktu belajar afektif untuk anak cuma 3 

hingga 4 jam sehari (pada kondisi formal) serta 7 hingga 8 jam sehari 

                                                             
12 Jhon Echols, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996),hal. 259,165,504. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

15 
 

  

(pada kondisi informal). Sekolah melalui sistem fullday school lebih 

banyak berisi pembelajaran melalui kondisi informal.13 

Menurut Nor Hasan yang disebut fullday school berdasarkan 

istilahnya yakni sebuah proses belajar mengajar yang berjalan dengan 

aktif, kreatif maupun transformatif sepanjang satu hari penuh terlebih lagi 

sepanjang kurang lebih 24 jam. Istilah aktif yang dimaksud ialah 

melakukan pengoptimalisasian seluruh potensi guna mendapat tujuan 

pembelajaran dengan optimal. Sementara itu aspek kreatif berada pada 

mengoptimalisasi pemanfaatan sarana serta prasarana sekalian sistem 

guna mewujudkan proses belajar mengajar yang kondusif untuk 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik. Berdasarkan dari aspek 

transformative pada fullday school ialah proses belajar mengajar yang 

diabadikan guna melakukan pengembangan semua potensi kepribadian 

peserta didik secara semakin seimbang. Adapun yang dimaksud atas 

sistem 24 jam yakni sebagai ikhtiar bagaimana sepanjang satu hari satu 

malam peserta didik melaksanakan aktivitasnya bermakna edukatif.14 

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sistem 

pembelajaran full day school yaitu program pendidikan yang seluruh 

aktivitas pembelajaran ada di sekolah dengan aktif, kreatif maupun 

transformatif, dimulai dari pagi sampai sore yakni jam 07.00 hingga 

16.00. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Full Day School 

 

1. Faktor Pendukung 

                                                             
13 Basuki Sukur. “Harus Proporsional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah”,(http://www.strkN1lmj.sch.id/? 
Diakses 31 juli 2019) 
14 Nor hasan, Fullday School: Model Alternatif Pembelajaran Bahasa Asing, Tadris, (Jurnal Pendidikan Islam, 
Vol. 1. No 1 (2006), hal. 110-111. 

http://www.strkn1lmj.sch.id/
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Tiap sistem pembelajaran tentu mempunyai keunggulan (faktor 

penunjang) maupun kekurangan (faktor penghambat) pada 

implementasinya, tidak terkecuali pada sistem fullday school. Adapun 

faktor penunjang atas penyelenggaraan sistem tersebut ialah tiap sekolah 

mempunyai tujuan yang hendak dicapai, pastinya dalam tingkat 

kelembagaan. Guna menuju ke arah itu, dibutuhkan sejumlah 

kelengkapan pada beragam bentuk maupun jenis. Satu diantaranya ialah 

sistem yang akan dipakai pada suatu lembaga itu.15 

 Sejumlah faktor penunjang tersebut antara lain ialah kurikulum. 

Secara umum kurikulum yakni sebuah alat guna mencapai tujuan 

pendidikan. Kesuksesan sebuah pendidikan bisa dilihat berdasarkan 

kurikulum yang dipakai oleh sekolah. Faktor penunjang selanjutnya ialah 

manajemen pendidikan. Manajemen benar-benar penting pada sebuah 

organisasi. Tanpa manajemen yang baik, maka suatu hal yang akan kita 

capai tidak akan pernah didapatkan secara baik dikarenakan 

kelembagaan akan berjalan secara baik, apabila dilakukan pengelolaan 

secara baik. 16 Faktor penunjang berikutnya yakni sarana serta prasarana. 

Sarana pembelajaran ialah seuatu hal yang dengan tidak langsung 

mempunyai hubungan terhadap proses pembelajaran tiap harinya namun 

memberikan pengaruh terhadap suasana belajar. Prasarana sangat 

berhubungan terhadap materi yang dikaji serta alat yang dipakai. Sekolah 

yang mengimplementasikan fullday school, diharapkan dapat memenuhi 

                                                             
15 Ibid.hal,.231. 
16 Ibid.hal,.233. 
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sarana pendukung aktivitas belajar mengajar yang relevan terhadap 

kebutuhan peserta didik. Faktor penunjang yang terakhir serta yang 

sangat penting pada pendidikan ialah Sumber Daya Manusia. Pada 

implementasi fullday school, guru dituntut agar senantiasa 

memperbanyak wawasan maupun keterampilan dan harus 

memperbanyak dengan sejumlah metode pembelajaran yang tidak 

menjadikan peserta didik bosan dikarenakan fullday school ialah sekolah 

yang menuntut peserta didiknya satu harian penuh ada di sekolah.17 

2. Faktor Penghambat 

 

Selain keunggulan fullday school mempunyai pula kekurangan 

(faktor penghambat), yaitu: 

1. Sedikitnya Sosialisasi maupun Kebebasan, anak dari lulusan full 

day school pasti akan membutuhkan adaptasi sedikit lama terhadap 

lingkungan sekitar, dikarenakan ia “lupa” bagaimana cara 

melangsungkan interaksi terhadap lingkungan sekelilingnya. 

2. Egoisme, perasaan tinggi hati ataupun sombong rentan berlangsung 

terhadap anak yang disekolahkan di full day school. Aroma persaingan 

terhadap dunia luar jarang dirasakan dari anak hasil full day school. Hal 

tersebut cukup wajar dikarenakan memang pada kesehariannya, ia tidak 

pernah berteman maupun berinteraksi terhadap orang luar.18 

Faktor penghambat ialah hal yang pasti pada proses pendidikan, tak 

terkecuali dalam implementasi full day school. Faktor penghambat dalam 

implementasi full day school antara lain yakni : 

                                                             
17 Ibid. hal.,235. 
18 Ibid, hal.49. 
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a. Terbatasnya sarana maupun prasarana. Sarana maupun prasarana 

ialah bagian dari pendidikan yang sangat penting guna mendukung 

keberhasilan pendidikan. Maka sebab itu, perlu terdapatnya 

pengelolaan sarana serta prasarana yang baik agar bisa mewujudkan 

keberhasilan pendidikan. Banyak rintangan yang dihadapi sekolah 

untuk meningkatkan mutu dikarenakan terbatasnya sarana serta 

prasarana sekolah. Keterbatasan tersebut bisa menghambat 

kemajuan sekolah. 

b. Guru yang tidak profesional. Guru ialah bagian terpenting pada proses 

pembelajaran. Berlangsungnya aktivitas pembelajaran sangat  dipengaruhi 

dari profesionalitas guru. Namun nyatanya terdapat dua hal yang bisa 

menurunkan profesionalitas guru. Pertama yakni berhubunga terhadap 

faktor dari dalam diri guru tersebut, mencakup kerukunan kerja, upaya 

pribadi, wawasan, keterampilan serta disiplin. Kedua yakni berhubungan 

terhadap faktor dari luar yakni berhubungan terhadap pekerjaan, mencakup 

atas cara kerja yang baik maupun manajemen, ketepatan waktu serta 

penghematan biaya. Kedua faktor itu bisa menjadi suatu hambatan untuk 

pengembangan sekolah.19 

C. Tujuan Full Day School 

 

Pelaksanaan Full Day School ialah salah satu alternatif guna mengatasi 

beragam permasalahan pendidikan, baik berkaitan atas prestasi ataupun 

berkaitan terhadap akhlak serta moral. Melalui mengikuti Full Day School, 

orang tua bisa melakukan pencegahan maupun meminimalisir kemungkinan 

                                                             
19 http://dewimulyasari1989.blogspot.com/2013/06/sistem-pendidikan-fullday-school.html diakses tanggal 13 
september 2019. 

http://dewimulyasari1989.blogspot.com/2013/06/sistem-pendidikan-fullday-school.html
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dari aktivitas-aktivitas anak yang menjerumuskan kepada aktivitas yang 

negatif. Satu diantara alasan orang tua memutuskan untuk memasukkan 

anaknya ke Full day school ialah berdasarkan dari segi edukasi peserta 

didik.20 

Sebagai halnya yang disampaikan dari Asep Saifuddin bahwa melalui 

full day school sekolah lebih dapat optimal maupun intensif untuk memberi 

pendidikan terhadap anak, utamanya pada penciptaan akhlak serta akidah. 

Selanjutnya berdasarkan Farida Isnawati mengemukakan jika waktu guna 

memberikan pendidikan terhadap peserta didik semakin banyak sehingga 

tidak cuma teori, namun praktik memperoleh proporsi waktu yang lebih. 

Sehingga pendidikan tidak cuma teori mineed namun penerapan ilmu. 21 

Melalui mengikuti fullday school, orang tua bisa melakukan pencegahan 

maupun meminimalisir kemungkinan dari aktivitas-aktivitas anak yang 

menjerumuskan kepada aktivitas yang negatif. Banyak argumentasi 

mengapa fullday school menjadi pilihan, diantaranya yakni :22 

1. Bertambahnya jumlah orang tua tunggal serta semakin banyak aktivitas 

orang tua yang kurang memberi perhatian kepada anaknya, utamanya 

yang berkaitan terhadap aktivitas anak sesudah selesai sekolah. 

2. Perubahan sosial budaya yang berlangsung di masyarakat, yang 

berawal dari masyarakat agraris berubah menjadi masyarakat industri. 

Perubahan itu secara nyata mempunyai pengaruh terhadap pola pikir 

serta cara pandang masyarakat. 

                                                             
20 Baharudin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media 2010), hal 230 
21 Muhammad Seli,:”Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Full Day School di sekolah Alam 
Bilingual Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Lowokwaru Malang” (Malang: Skripsi Universitas Negri Malang, 
2009)hal.23. 
22 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung: 2002,hal.168-170. 
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3. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat sehingga 

apabila tidak diperhatikan, maka kita bakal menjadi korban, utamanya 

korban teknologi komunikasi.23 

Tujuan atas sistem full day school, antara lain: 

 

a. Membangun sikap disiplin dalam belajar 

b. Menghasilkan pribadi yang unggul secara intelektual dan moral 

c. Anak mendapatkan pendidikan umum yang antisipatif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan 

d. Anak memperoleh pendidikan keislaman secara layak

dan proposional 

e. Menginginkan anak-anak memiliki sains, teknologi dan agama agar 

hidupnya seimbang.24 

Sehudin juga mengemukakan bahwa sejumlah garis besar program 

 

fullday school yakni seperti di bawah ini:25 

1) Menciptakan sikap yang Islami 

 

Beberapa perihal yang ada dalam menciptakan sikap Islami yakni 

seperti di bawah ini:26 

a) Pembentukan sikap Islami 

 

b) Pengetahuan dasar terkait Iman, Islam serta Ihsan 

 

c) Pengetahuan dasar terkait akhlak terpuji serta tercela. 

 

d) Kecintaan terhadap Allah serta RosulNya 

 

e) Kebanggaan terhadap Islam serta semangat memperjuangkan 

                                                             
23 Baharudin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta:2009,hal.231. 
24 Kmal Hawi, Sistem Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Studi Kasus di Izzuddin 
Palembang, Dalam Jurnal Istinbath, No.16, Th.XIV,(2015), hal.80. 
25 Sehudin. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School terhadap Akhlak Peserta didik (Tesis IAIN 
Sunan Ampel, Surabaya.2005),17.(Unpublised). 
26 Ibid. 
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2) Pembiasaan berbudaya Islam 

 

Beberapa perihal yang ada pada pembiasaan berbudaya Islam yakni 

seperti di bawah ini:27 

a) Senang beribadah 

b) Senang belajar 

c) Disiplin 

d) Kreatif 

e) Mandiri 

f) Hidup bersih dan sehat 

g) Adab-adab Islam 

h) Penguasaan Pengetahuan serta Ketrampilan 

 

3) Pengetahuan sejumlah materi pokok program pendidikan 

 

Beberapa perihal yang ada pada pengetahuan sejumlah materi 

pokok program pendidikan yakni seperti di bawah ini:28 

a) Mengetahui maupun terampil untuk melaksanakan ibadah setiap 

harinya. 

b) Mengetahui maupun terampil untuk membaca serta menulis Al-

Qur'an. 

c) Memahami dengan sederhana kandungan amaliyah setiap 

harinya. 

D. Implementasi Full Day School 

 

1. Sistem Pembelajaran Full Day School. 

 

                                                             
27 Ibid. 
28 Ibid. 
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Pada Full day school, pelajaran yang dinilai sulit ditempatkan pada pagi 

hari ataupun ketika awal masuk sekolah sementara pelajaran yang 

dinilai mudah ditempatkan di sore hari. Sebab ketika pagi hari, peserta 

didik lebih segar serta masih bersemangat untuk memperoleh materi 

pelajaran dengan begitu pelajaran yang dinilai sulit oleh peserta didik 

akan mudah dipahami, akan tetapi apabila ketika sore hari peserta didik 

akan merasakan lemas serta tidak bersemangat dikarenakan telah 

beraktivitas sepanjang satu hari penuh. 

Proses inti sistem pembelajaran full day school diantaranya yakni seperti 

di bawah ini : 

a. Proses belajar mengajar yang berjalan dengan aktif, kreatif, 

tranformatif serta intensif. Sekolah melalui sistem full day school 

menunjukkan proses belajar mengajar yang aktif dengan maksud 

melakukan pengoptimalisasian semua potensi guna mencapai tujuan 

pembelajaran dengan optimal baik pada pemanfaatan sarana 

maupun prasarana di lembaga serta mewujudkan proses 

pembelajaran yang kondusif untuk mengembangkan potensi peserta 

didik yang seimbang. 

b. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan sepanjang satu hari 

penuh tidak memforsir peserta didik terhadap penelaahan maupun 

pengkajian yang sangat membosankan. Namun, yang 

dititikberatkan ialah sistem relaksasi yang santai serta terlepas atas 

jadwal yang menjenuhkan.29 

                                                             
29 (http://firdausimastapala.blogspot.com/2012/12/problemtika-pendidikan-modern.htm) diakses tanggal 31 
juli 2019 

http://firdausimastapala.blogspot.com/2012/12/problemtika-pendidikan-modern.htm
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Berdasarkan pendapat Basuki ada sejumlah unsur pada implementasi  

Fullday school yakni seperti di bawah ini:30 

1) Pengaturan jadwal mata pelajaran guna ketertiban proses pembelajaran 

2) Strategi pembelajaran yakni pola umum mewujudkan proses belajar 

mengajar yang dipercaya efektivitasnya guna memperoleh tujuan 

pembelajaran. 

3) Sarana serta prasarana yang layak yakni media pembelajaran yang 

adalah instrumen yang dipakai guru pada proses belajar mengajar 

guna memberi bantuan atas penyampaian pesan pembelajaran dan 

komponen yang ada pada pembelajaran contohnya bahan 

pembelajaran, fasilitas pembelajaran, buku sumber, serta alat. 

 Faktor yang memberikan pengaruh terhadap pembelajaran fullday school 

ialah faktor lingkungan serta instrumental. Faktor lingkungan, lingkungan 

fisik seperti sarana serta prasarana maupun fasilitas yang dipakai, 

adanya sarana serta prasarana melalui jumlah maupun kualitas yang 

layak akan benar-benar menunjang berlangsungnya proses pendidikan 

yang efektif. Kebalikannya, kekurangan sarana serta prasarana bisa 

menghambat proses pendidikan serta pencapaian hasil yang optimal.31 

System full day school disamping guna mengembangkan kreativitas, 

ada pula tiga ranah pembelajaran yakni  kognitif, afektif serta 

psikomotorik yakni seperti berikut : 

a) Ranah kognitif meliputi atas: 

 

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan) 

                                                             
30 Syukur Basuki, Full Day School Harus Proporsiaonal (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008),hal.5. 
31 Nana Syaudhih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung: 
2004, hal.15. 
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2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh) 

 

3) Application (mengimplementasikan) 

 

4) Analisis (mendeskripsikan, menentukan hubungan) 

 

5) Synthesis (melakukan pengorganisasian, melakukan perencanaan, 

menciptakan bangunan baru) 

6) Evaluating (melakukan penilaian) 

 

b) Ranah afektif meliputi atas: 

 

1) Receiving (sikap menerima) 

 

2) Responding (memberi respon) 

 

3) Valuing (nilai) 

 

4) Organization (organisasi) 

 

5) Characterization (karakterisasi)  

c) Ranah psikomotorik mencakup: 

 

1) Initiatory 

 

2) Pre-routine 

 

3) Routinized 

 

4) Ketrampilan produk, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 

intelektual.32 

Unsur yang mendukung pada implementasi sistem full day school 

ialah terdapatnya pengaturan jadwal yang baik, sistem pembelajaran harus 

mempunyai strategi yang benar-benar baik untuk melangsungkan sebuah 

proses pembelajaran, fasilitas yang mendukung dan menggali lebih dalam 

lagi terkait materi yang akan ataupun yang telah diberi.33 

                                                             
32 M. Thobroni & Arif Mustofa, belajar dan pembelajaran, (Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 2011), Cet.I,hal.23. 
33 Lisnawati  Soapatty, Pengaruh Sistem Sekolah Sehari Penuh (Full Day School) Terhadap Prestasi Akademik 
Siswa Jati Agung Sidoarjo, “Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan” (vol,2. No.2 Tahun 2014),hal. 721. 
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Bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan sistem fullday school 

tersebut yakni menciptakan akhlak serta akidah  untuk menanamkan 

sejumlah nilai positif dan memberi dasar yang kuat untuk belajar pada 

seluruh aspek. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yakni sebuah proses penelitian yang dilaksanakan dengan wajar 

serta natural berdasarkan atas kondisi objektif di lapangan tanpa 

terdapatnya manipulasi, dan data yang dikumpulkan yakni data kualitatif. 

Jenis pendekatan penelitian ini ialah deskriptif. Penelitian deskriptif 

kualitatif yakni sebuah metode untuk melakukan penelitian terhadap status 

suatu kelompok manusia, sebuah objek melalui tujuan membuat deskriptif, 

lukisan ataupun gambaran dengan akurat, sistematis serta faktual terkait 

beberapa fakta ataupun fenomena yang diteliti.34 

Disamping itu penelitian deskriptif ini berupaya menggambarkan 

serta mendefinisikan apa yang ada, dapat terkait kondisi ataupun hubungan 

yang ada, proses yang sedang berlangsung, akibat serta efektivitas yang 

berlangsung. Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa metode 

penelitian kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan bermaksud 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau  subjek 

yang diteliti secara tepat.35 Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, 

peneliti hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatat 

dalam buku observasi. Peneliti tidak mencari ataupun mendeskripsikan 

                                                             
34 Convelo G. Cevilla,dkk., Pengantar Metode Penelitian,(Jakarta:Universitas Indonesia,1993),Hal.73. 
35 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:Bumi Aksara, 
2009),hal.157. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

27 
 

 
 

hubungan, tidak melakukan pengujian terhadap hipotesis ataupun 

membuat prediksi.36 Melalui kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini 

mempunyai tujuan guna memperoleh sejumlah informasi yang jelas dan 

lengkap yang mempunyai hubungan terhadap “Implementasi Full Day 

School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang”. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu sekolah di kota Jombang. 

Sekolah itu ialah Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. 

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang, 

karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang sudah menerapkan system 

Full Day School dan merupakan salah satu sekolah unggulan yang 

mempunyai banyak prestasi di Jombang. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

 

Jenis dan sumberdata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang diuraikan dalam bentuk 

kata, kalimat maupun, gambar, tidak berupa angka-angka.37 Pada 

penelitian ini penulis membutuhkan data guna mendukung 

terlaksananya penelitian dengan hasil yang baik. Jenis data yang 

dibutuhkan mencakup atas : 

a. Data Primer 

 

Data primer ialah data yang didapatkan dengan cara langsung dari 

sumber yakni lewat prosedur serta teknik pengambilan data seperti 

                                                             
36 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2004),hal.4. 
37 Ibid,. 
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wawancara, observasi serta dokumentasi. Yang tergolong data ini 

ialah terkait : 

1) Bagaimana implementasi full day school 

2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi full 

day school 

3) Bagaimana upaya pihak Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 

Ummah Jombang mengatasi hambatan implementasi full day 

school 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder ialah data yang didapatkan dari sumber yang tidak 

langsung yang umumnya berbentuk data dokumen serta sejumlah 

arsip resmi. Yang tergolong pada data ini ialah : 

1) Tujuan, Visi, dan Misi 

 

2) Struktur organisasi 

 

3) Keadaan sarana dan prasarana 

 

4) Data kegiatan pembelajaran (Jadwal pelajaran full day school) 

 

5) Daftar jumlah peserta didik 

 

6) Data prestasi akademik dan non akademik 

2. Sumber Data 

 

Guna mendapatkan data yang sesuai atas kebutuhan penulis, 

dibutuhkan sumber data. Sumber data ialah subjek dimana data 

didapatkan. Sumber data pada penelitian ini mencakup atas : 

a. Informan 

 

Informan yakni orang yang dimanfaatkan guna memberikan 

informasi terkait keadaan serta situasi latar belakang penelitian yang 
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mana dia memiliki banyak wawasan terkait latar belakang penelitian 

itu.38 Seperti halnya kepala sekolah, waka kurikulum, waka 

penelitian dan pengembangan, guru mapel, dan siswa 

b. Dokumen 

 

Dokumen ialah sumber data terkait sejumlah perihal yang berbentuk 

buku, surat kabar, catatan, transkip, majalah serta yang lainnya. 

Contoh dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

prestasi akademik maupun non-akademik, data kegiatan 

pembelajaran (jadwal pelajaran full day school). 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. 39 Observasi dan pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.40 

Metode ini dipakai sebab peneliti bisa melakukan pengamatan serta 

melaksanakan pencatatan yang diperoleh langsung dari lapangan selaku 

sumber data. Peneliti menggunakan metode observasi guna mencari 

data mengenai Study Implementasi Full Day School. 

Panduan Observasi 

 

a. Kegiatan waktu menerima pelajaran full day school 

 

                                                             
38 Moleong,”Metodologi Penelitian Kualitatif”,hal.90. 
39 Gorys Keraf, Komposisi,(Ende:Nusa Indah,1980),hal.162. 
40 Ibid.,hal.221. 
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b. Kegiatan waktu istirahat 

 

c. Kegiatan ibadah 

 

d. Kondisi sekolah : kedekatan siswa terhadap guru, kegiatan siswa 

terhadap siswa 

e. Upaya peningkatan sistem full day school 

 

f. Keadaan sarana dan prasarana 

 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi ialah sebuah teknik pengumpulan data melalui cara 

menghimpun serta melakukan analisis terhadap sejumlah dokumen, 

baik berbentuk tertulis, gambar ataupun elektronik. 

Studi Dokumen ataupun Pemeriksaan Dokumentasi dilaksanakan 

dengan penelitian bahan dokumentasi yang ada serta memiliki relevansi 

terhadap tujuan penelitian.41 

Panduan Dokumentasi 

 

a. Gambaran umum 

 

1) Profil sekolah 

 

2) Struktur organisasi 

 

3) Visi, Misi dan Tujuan 

 

4) Tata Tertib 

 

5) Kegiatan Ekstrakulikuler 

 

6) Kegiatan Sosial Sekolah 

 

7) Keadaan sarana dan prasarana 

 

b. Data prestasi akademik serta non-akademik 

 

c. Data kegiatan pembelajaran (jadwal pelajaran full day school) 

 

                                                             
41 Ibid,hal.220 
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3. Wawancara 

 

Wawancara ialah percakapan yang dilaksanakan pewawancara mealui 

tujuan guna memperaoleh informasi yang dikehendaki.42 Wawancara 

dilaksanakan guna memperoleh informasi, yang tidak bisa didapatkan lewat 

observasi kuesioner.43 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 

interview. Prosesnya bisa dilaksanakan dengan langsung melalui cara 

bertatap muka terhadap narasumber. Akan tetapi, bisa pula dilaksanakan 

secara tidak langsung yakni lewat internet, telepon ataupun surat. Pada 

perihal ini yang menjadi key informant dalam wawancara adalah waka 

kurikulum, waka penelitian dan pengembangan, guru mapel, dan siswa di 

SDIT Al Ummah Jombang. 

 Pedoman Wawancara 

a. Waka Kurikulum 

1) Kurikulum apakah yang digunakan oleh SDIT Al Ummah ? 

2) Muatan kurikulum apa saja yang diimplementasikan dalam full 

day school ? 

3) Bagaimanakah modifikasi kurikulum yang di pakai untuk kelas 

full day school? 

4) Kegiatan apa saja yang buat dalam implementasi sistem full day 

school ? 

5) Bagaimanakah bentuk kegiatan tersebut? 

6) Adakah target khusus yang harus di capai peserta didik program 

full day school ? 

                                                             
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:Rineka Cipta,2006),hlm.126. 
43 Raco,J.R, Metode Penelitian Kualitatif:Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 
(Jakarta:Grasindo,2010),hlm.116. 
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7) Bagaimanakah bentuk persiapan guna mencapai target tersebut? 

8) Bentuk evaluasi seperti apakah yang di gunakan guna mengetahui 

ketercapaian target yang telah di tentukan untuk peserta didik 

program full day school ? 

9) Apabila kegiatan tersebut tidak memenuhi target, evaluasi seperti 

apa yang dilaksanakan sekolah? 

10) Apakah kurikulum sudah relevan terhadap kebutuhan siswa? 

11) Bagaimana menyeleksi guru full day school? 

12) Apakah  guru  full day school dituntut pula guna membuat silabus 

serta RPP khusus? 

13) Apa saja faktor pendukung maupun penghambat penerapan full 

day school di SDIT Al Ummah ? 

14) Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 

15) Apakah harapan ke depan dengan di implementasikannya 

full day school di SDIT Al Ummah ? 

b. Guru Mapel 

 

1) Bagaimana daya serap peserta didik terhadap mata pelajaran full 

day school ? 

2) Apakah peserta didik pernah mengalami kejenuhan? 

3) Apakah tindakan yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut ? 

4) Metode apa yang dipakai dalam pengajaran? 

5) Bagaimana penyajian pembelajaran untuk peserta didik program 

full days school ? 

6) Bagaimana keberhasilan proses pembelajaran di SDIT Al 

Ummah? 
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7) Bagaimanakah evaluasi yang digunakan ? 

8) Upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa program full day school ? 

9) Bagaimanakah guru membimbing peserta didik program full day 

school ? 

10) Bagaimanakah prestasi siswa yang mengikuti program full day 

school? 

11) Apa saja faktor pendukung maupun penghambat full day school? 

12) Harapan ke depan melalui diimplementasikannya full day school 

di SDIT Al Ummah? 

c. Siswa 

1) Apakah pengertian full day school ? 

2) Apa yang dirasakan dengan ikut full day school ? 

3) Apa saja kegiatan istirahat di sekolah ? 

4) Apakah selalu aktif mengikuti pelajaran ? 

5) Pelajaran apa yang sangat di sukai, alasannya ? 

6) Jam terakhir tiba, apakah sering merasakan capek, ngantuk, malas, 

bosan, dll ? 

7) Metode belajar yang sangat di sukai ? 

8) Apakah pernah pulang duluan (bolos) ? 

9) Jam berapa pulang sekolah ? 

10) Kegiatan di rumah sepulang sekolah ? 

11) Masih sempatkan bermain  dengan teman-teman ? 
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12) Apakah di rumah tiap malam belajar ? 

13) Selalu mengerjakan tugas (PR) di rumah ? 

14) Bagaimana perkembangan nilai raport sebelum dan sesudah 

mengikuti program full day school ? 

15) Adakah kendala dengan mengikuti full day school ? 

16) Apakah  harapan  ke depan  dengan  di  terapkan  full day school 

di SDIT Al Ummah? 

d. Waka Sarana dan Prasarana 

1) Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di SDIT Al Ummah 

? 

2) Apakah sarana dan prasarana telah memenuhi kebutuhan untuk 

aktivitas pembelajaran ? 

3) Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah dimanfaatkan dengan 

optimal ? 

4) Adakah fasilitas yang mungkin belum ada ataupun tersedia di SDIT 

AL UMMAH hubunganya guna menunjang aktivitas pembelajaran 

? 

5) Apa harapan ke depannya melalui diimplementasikannya sistem full 

day school     ? 

 

E. Prosedur Analisis Data dan Interpretasi Data 

 

Analisis data ialah proses yang dilaksanakan dengan cara sistematis 

guna mencari, menemukan serta melakukan penyusunan transkip 

wawancara, sejumlah catatan lapangan serta beberapa bahan yang lain yang 

sudah dikumpulkan peneliti melalui beberapa teknik pengumpulan data 
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yang lain. Peneliti diharapkan bisa meningkatkan pemahaman terkait data 

yang sudah dikumpulkan serta memungkinkan menyajikan data itu dengan 

cara sistematis untuk menginterpretasikan serta menarik kesimpulan.44 

Berdasarkan pendapat Milles dan Huberman, analisis data pada 

penelitian kualitatif bisa dilaksanakan sepanjang proses pengumpulan data 

ataupun sesudah pengumpulan data lewat sejumlah tahapan analisis, yakni 

reduksi data, penyajian data serta pengambilan kesimpulan ataupun 

verifikasi.45 

1. Reduksi data 

 

Reduksi data didefinsikan selaku proses penyederhanaan, 

pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan serta transformasi data 

”kasar” yang terdapat pada catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

ialah bagian dari analisis. Sejumlah pilihan peneliti terkait bagian mana 

yang dibuang serta mana yang dikode, pola-pola mana yang meringkas 

beberapa bagian yang tersebar, cerita apa saja yang berkembang, 

semuanya adalah pilihan analisis yang memperlihatkan, 

mengklasifikasikan, memberi pengarahan, membuang yang tidak 

diperlukan serta melakukan pengorganisasian data melalui cara 

sedemikian rupa sehingga sejumlah kesimpulan akhirnya bisa diambil 

kesimpulan serta dilakukan verifikasi. 

2. Penyajian data 

 

Penyajian data ialah kumpulan informasi terstruktur yang memberi 

kemungkinan terdapatnya pengambilan kesimpulan serta pengambilan 

                                                             
44 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan, (Bandung, RemajaRosdakarya,2012) 
45 Mathews B. Milles,A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:UI Press, 1992),hlm.15-17. 
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tindakan. Penyajian yang sangat penting serta kerap dipakai dalam data 

kualitatif pada masa lalu ialah wujud teks normatif. Teks normatif pada 

hal ini dapat melampaui beban kemampuan manusia untuk melakukan 

pemrosesan informasi serta menggerogoti kecenderungan mereka guna 

mendapatkan sejumlah pola yang sederhana. 

3. Penarikan kesimpulan ataupun verifikasi 

 

Peneliti mencoba serta berupaya mencari makna data yang diperoleh 

ataupun dikumpulkan selanjutnya menciptakan pola, tema, hubungan, 

persamaan, sejumlah perihal yang kerap muncul serta yang lainnya. 

Berdasarkan data yang didapatkan, peneliti mencoba menarik 

kesimpulan. Kesimpulan yang didapatkan selanjutnya dituangkan 

menjadi laporan penelitian yang terangkum pada riwayat kasus 

(dokumen terkait), hasil wawancara serta observasi. 

F. Keabsahan Data 

 

Kebenaran hasil penelitian kualitatif banyak yang diragukan 

dikarenakan (a) subjektivitas peneliti mempunyai pengaruh besar pada 

penelitian kualitatif, (b) instrumen penelitian memuat banyak kekurangan, 

utamanya apabila melaksanakan wawancara dengan cara terbuka serta tanpa 

kontrol, (c) sumber data kualitatif yang kurang bisa dipercaya sehingga 

memberikan pengaruh terhadap hasil akurasi penelitian. 

Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif mencakup atas 

pengujian credibility, transferability, dependability serta confirmability.46 

1. Credibility (validitas internal) 

 

Credibility yakni kesesuaian diantara konsep peneliti terhadap 

                                                             
46 Sugiyono,”Metodologi Penelitian”,270-277. 
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konsep responden. Credibility akan dapat dipenuhi melalui 

melaksanakan sejumlah persyaratan yakni seperti di bawah ini: 

a. Perpanjangan pengamatan 

 

Perpanjangan pengamatan mempunyai arti peneliti kembali ke 

lapangan, melaksanakan pengamatan, wawancara kembali terhadap 

sumber data yang pernah dijumpai atauun yang baru. Melalui 

perpanjangan pengamatan tersebut artinya hubungan peneliti 

terhadap narasumber akan kian terbentuk rapport, kian akrab (tak 

terdapat jarak lagi), kian terbuka, saling memercayai, sehingga tidak 

terdapat informasi yang disembunyikan lagi. 

b. Peningkatan ketekunan 

 

Peningkatan ketekunan mempunyai arti melaksanakan pengamatan 

dengan semakin teliti serta berkelanjutan. Melalui cara itu maka 

kepastian data serta urutan kejadian akan bisa dilakukan perekaman 

dengan pasti serta  sistematis. 

c. Triangulasi 

 

Triangulasi pada uji credibility ini didefinsikan selaku pengecekan 

data dari beragam sumber melalui sejumlah cara serta beragam 

waktu. Dengan begitu ada triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data serta waktu. 

d. Diskusi terhadap rekan sejawat 

 

e. Analisis kasus negatif 

 

Melaksanakan analisis kasus negativ mempunyai arti peneliti 

melakukan pencarian data yang berbeda ataupun bahkan berlawanan 

terhadap data yang sudah didapatkan. Apabila tidak terdapat data 
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lagi yang berbeda ataupun berlawanan terhadap temuan, artinya data 

yang ditemukan sudah bisa dipercaya. Namun apabila peneliti masih 

memperoleh beberapa data yang berlawanan terhadap data yang 

didapatkan, maka peneliti mungkin akan melakukan perubahan atas 

temuannya. 

f. Membercheck 

 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang didapatkan 

peneliti kepada pemberi data. 

2. Transferability (validitas eksternal) 

 

Transferability ialah validitas eksternal pada penelitian 

kuantitatif. Validitas eksternal memperlihatkan derad ketetapan 

ataupun bisa Diimplementasikannya hasil penelitian ke populasi 

dimana sampel itu digunakan. 

3. Dependability (reabilitas) 

 

Pada penelitian kualitatif, pengujian dependability dilaksanakan 

melalui cara melaksanakan audit atas keseluruhan proses penelitian. 

Kerap berlangsung peneliti tidak melaksanakan proses penelitian ke 

lapangan, namun dapat memberi data. Peneliti seperti itu perlu 

dilakukan pengujian atas dependability-nya. Apabila proses penelitian 

tidak dilaksanakan namun datanya ada, maka penelitian itu tidak reliabel 

ataupun dependle. Maka sebab itu uji dependability dilaksanakan 

melalui cara melaksanakan audit kepada keseluruhan proses penelitian. 

4. Confirmability (objektifitas) 

 

Pengujian confirmability mirip terhadap pengujian dependability, 

sehingga pada ujinya bisa dilaksanakan secara bersamaan. Melakukan 
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pengujian confirmability artinya melakukan pengujian terhadap hasil 

penelitian, dihubungkan terhadap proses yang dilaksanakan. Apabila 

hasil penelitian adalah fungsi dari proses penelitian yang dilaksanakan, 

maka penelitian itu sudah mencukupi standar confirmability. 

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan pengujian terhadap 

keabsahan data melalui memakai pengujian triangulasi. Triangulasi 

didefinisikan sebagai pengecekan data dari bermacam-macam sumber 

melalui sejumlah cara serta beragam waktu. Dengan begitu ada 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data serta waktu. 

Pada hal ini, peneliti hendak mengetahui bagaimana sesungguhnya 

implementasi full day school di SDIT Al Ummah Jombang dengan 

melakukan pengumpulan data, baik melalui wawancara, dokumentasi 

serta observasi. Sehingga teknik triangulasi dapat menghasilkan data 

sesuai atas harapan di SDIT Al Ummah Jombang.
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BAB IV 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI FULL DAY SCHOOL SEKOLAH DASAR ISLAM 

TERPADU AL-UMMAH JOMBANG 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang 

 

a. Identitas Sekolah 

 

1) Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah 

2) NPSN 20504220 

 
3) Jenjang Pendidikan : SD 

 
4) Status Sekolah : Swasta 

 
5) Alamat Sekolah : Jl Kapten Tadean Gg.VI No.4 

Desa : Sengon 

Kecamatan : Jombang 

 
Kabupaten/ Kota : Jombang 

 
Provinsi : Jawa Timur 

 
Negara : Indonesia 

 

6) SK pendirian sekolah           : 421.2/3290405.31/01/2002 

7) Tanggal SK pendirian          : 2002-05-21 

8) Status kepemilikan : Yayasan 
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9) SK izin operasional : 421.4649/415.21/2011 

 
10) Tgl izin operasional : 2011-10-24 

 
11) Nama Bank : BANK JATIM 

 
12) Cabang KCP/ Unit : Jombang 

 
13) Rekening Atas Nama : SDIT Al Ummah 

14) Luas Tanah Milik 3000 

15) Luas Tanah Bukan Milik 360 

 
16) Akreditasi : A 

 
17) Kurikulum : Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tilawati 

 
18) Kepala Sekolah : Setyowati Puji Rahayu, S.Pd 

 
2. VISI dan MISI 

 

a. VISI 

 

Menumbuh kembangkan peserta didik yang cerdas dan berakhlakul 

karimah 

b. MISI 

 

a) Melaksanakan pembelajaran aktif, kooperatif, kontekstual, dan 

menyenangkan 

b) Menciptakan suasana pembelajaran di sekolah yang islami, aman, dan 

menyenangkan 

B. Deskripsi Subyek 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, mulai dari 
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bulan Januari 2020 sampai bulan April 2020. Dalam kurun waktu empat bulan 

ini juga mencakup penentuan objek dan juga pencarian subjek penelitian yang 

dianggap layak memberi informasi mengenai study implementasi full  day school 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. 

Pada penelitian ini, subjek yang menjadi fokus penelitian adalah 

sebagian elemen yang terdapat di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah yang 

sekalian menjadi informan pada pengumpulan data. Data yang tersaji pada 

penelitian ini dilaksanakan lewat sejumlah tahapan, yaitu diawali melalui 

tahapan wawancara, observasi serta dokumentasi. Pada tahapan wawancara, 

peneliti mengambil sejumlah informan yang dianggap berkompenten untuk 

menghasilkan data yang relevan terhadap judul penelitian yaitu “ Study 

implementasi full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah 

Jombang. 

Daftar serta kode informan yang menjadi subjek pada penelitian ini yakni 

seperti di bawah ini: 

 

Tabel 4.1 Daftar dan Kode Informan 

 

No Nama Kode Jenis Kelamin Jabatan 

1 Dwiana Fariska, S.Pd DF Perempuan Waka Kurikulum 

 

dan Guru Kelas 

2 Mohammad Hakam, 

 

S.Pd 

MH Laki-laki Waka Sarana dan 

 

Prasarana 
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3 Ahmad Daniswara 

 

Fajar Kurniawan 

ADFK Laki-laki Siswa 

4 Abqory Betelqis Yuadi ABY Laki-laki Siswa 

 
 

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan tiga informan selaku subjek 

peneliti melalui menetapkan waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, dan 

guru kelas selaku key informant ataupun informan kunci. Sementara itu 

informan yang lain selaku pelengkap informasi yang diperlukan peneliti. Subjek 

penelitian ini diharapkan bisa memberi bantuan informasi berdasarkan atas 

fokus penelitian, supaya data yang diperlukan oleh peneliti bisa terkumpul. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini ialah jawaban atas pencarian informasi di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang yang dilaksanakan peneliti guna 

memberikan jawaban terkait masalah yang diangkat yakni study implementasi full 

day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang. Metode yang 

dipakai peneliti ialah observasi, wawancara serta dokumentasi guna melengkapi 

seluruh informasi yang diperlukan. Data yang telah di dapat oleh peneliti akan 

dipaparkan seperti berikut: 

1. Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 

Ummah Jombang 

 

Pada mulanya kurikulum sudah menjadi sistem terpenting di sekolah- 

sekolah yang ditujukan untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi 

siswa. Hal itu terbukti dari pergantian kurikulum dari masa ke masa. 

Perubahan kurikulum atau bahasa lainnya revisi kurikulum adalah tanda 
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bahwa kurikulum dibuat untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa- 

siswa di sekolah. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dan Erlina Syaodi, 

inti di dalam proses pendidikan adalah kurikulum. Sebabnya karena 

pengaruh kurikulum sebagai sebuah sistem akan turut membentuk proses 

pendidikan.47 Dalam hal ini, kurikulum menjadi titik fokus sekolah, 

menggiring proses pendidikan ke titik-titik yang sudah ditentukan. Salah 

satu sekolah yang getol menjalankan kurikulum dengan sungguh-sungguh 

adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah Jombang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al-Ummah Jombang saat ini menerapkan kurikulum K13 dengan 

sistem full day school dan kurikulum tilawati untuk pelajaran mengaji.48 

Implementasi full day school di Al-Ummah menerapkan beberapa muatan 

kurikulum di antaranya Tematik Terpadu yang terdiri dari PPKN, Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS. Muatan kedua adalah Matematika 

Terpisah, sedangkan muatan ketiga adalah SBDP (Kesenian, Kebudayaan, 

dan Keterampilan), Mulok bahasa Jawa, keagamaan dan diniah.49 

Sedangkan mengenai modifikasi kurikulum yang dipakai, Al-Ummah tetap 

mengacu pada buku-buku dari pemerintah. Namun untuk pengembangan 

tanpa mengurangi buku pemerintah guru-guru juga melakukan 

pengembangan sendiri secara kreatif. Sedangkan standarisasi KI, isi, KD 

                                                             
47 Nana Syaodih Sukmadinata dan Erlina Syaodih, Kurikulum  dan Pembelajaran Kompetensi (Bandung:Reflika 
Aditama,2012), dikutip dari Titi Kadi,”Model Kurikulum Full Day School dengan system terpadu di Sekolah Dasar 
(SD) Islam Terpadu Cordova Samarinda, Syamil,Vol,03, No.01,2015,157. 
48 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
49 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
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tetap mengacu kepada para guru.50 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah juga memanfaatkan full day 

school dan kurikulum K13 dengan cara memvariasi pembelajaran. 

Tujuannya tidak lain untuk menciptakan pelajaran yang bermakna dan 

suasana yang tidak membosankan bagi peserta didik dalam menjalani full 

day school. Salah satu variasi programnya adalah pembelajaran outdoor dan 

indoor.51 Untuk pembelajaran outdoor, Al-Ummah bersama siswa-siswi 

melakukan kunjungan ke beberapa industri rumah tangga, BUMN, 

MASTRIP, Kantor Pos, dan Satlantas. Sedangkan pembelajaran indoor, 

siswa-siswi belajar di sekolah bersama tamu dosen dan mahasiswa. Selain 

itu siswa-siswi juga dicekoki semangat etos cinta penghijauan dengan 

praktik-praktik menanam dan juga kesehatan. Semua sarana dan prasarana 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah terkait dengan implementasi full 

day school dikelola oleh TU bagian umum dan koordinator perpustakaan 

guna untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar.52 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Full Day School di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ummah Jombang 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, tidak semua sekolah menerapkan 

sistem full day scholl. Tantangannya yang sangat besar tidak hanya bagi 

sekolah tapi juga bagi siswa-siswi. Menurut Nur Azizah, mereka masih 

                                                             
50 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
51 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
52 Hasil wawancara dengan Mohammad Hakam, Waka Sarpras di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 13 
Februari 2020. 
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tergolong bagian dari anak usia dini yang karakternya berbeda jauh dengan 

orang dewasa. Tingkat konsentrasi mereka masih sangat singkat. Untuk 

itulah program full day school menjadi tantangan semua sekolah, karena 

penyesuaian dan penyeimbangan dari segala sisi untuk terciptanya 

keseimbangan antara kesejahteraan guru dan siswa-siswi tidaklah mudah53. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah memiliki faktor-faktor 

pendukung yang  membuat program full day sechool berjalan lancar sampai 

saat ini. Salah satunya, Al-Ummah terus berupaya memperbaiki sistem 

administrasi agar bisa mengatur sarana utamanya terkait dengan program 

kegiatan pembelajaran.54 

Penerapan administrasi yang baik di sekolah setidaknya harus memiliki 

beberapa syarat, di antaranya adalah perencanaan. Setiap program maupun 

cita-cita sekolah perlu memiliki perencanaan. Perencanaan adalah media 

mendekati masalah dan menyelesaikan masalah. Harapannya bisa mencapai 

target dengan baik. Dalam perencanaan ada dua faktor penting yang harus 

diperhatikan, yaitu faktor tujuan dan faktor sarana. Keduanya harus 

terpenuhi dengan baik.55 Yang kedua adalah pengorganisasian, 

pengkoordinasian, komunikasi, pengawasan, dan penilaian. 

Pandangan orang-orang atas full day school cenderung memaksa dan 

membuat siswa-siswi lelah karena mereka harus belajar seharian. Namun di 

                                                             
53 Nur Azizah,”Full Day School Sebagai Peluang dan Tantangan Paud Masa Depan” Pedagogi: Jurnal Anak usia 
Dini dan pendidikan Anak Usia Dini,Vol,03,(Desember 2017),253. 
54 Hasil wawancara dengan Mohammad Hakam, Waka Sarpras di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 13 
Februari 2020. 
55 Ushansyah,”Pentingnya Administrasi Sekolah Untuk Kemajuan Pendidikan”Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah 
XI Kalimantan, Vol,15, No.27(April 2017),18. 
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tengah terpaan anggapan tersebut, siswa-siswi Al-Ummah tetap bisa belajar 

dengan efektif. Salah satu aspek pendukungnya adalah adanya metode 

kreatif pengajaran oleh guru, pembinaan olimpiade seperti IPA, dan 

Matematika.56 Selain itu, untuk mengetahui tercapainya program full day 

school, Al-Ummah melakukan koordinasi dengan pembina dan juga 

melihat hasil laporan. Karena di setiap kegiatan sudah memiliki koordinator 

masing-masing yang dibawahi langsung oleh kesiswaan dan kurikulum.57 

Namun yang lebih ditekankan adalah merelevankan kurikulum dengan 

kebutuhan siswa-siswi. Setidaknya ia relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa agar lebih fungsional secara praktik. 58 

Berhubungan dengan metode pengajaran, menurut salah satu guru 

Sekoalah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah, Dwiana Fariska, Al-Ummah 

tetap menggunakan pendekatan sesuai K13. Tekniknya menggunakan 

sesuatu yang tren, misalnya proyek, marketing day, bahkan 1 kelas 

mengadakan marketing day dengan cara jualan sendiri.59 Sedangkan 

menurut salah satu siswa Al- Ummah, Ahmad Daniswara Fajar Kurniawan 

lebih menyukai metode diskusi. Karena menurutnya dia bisa bertukar 

pikiran dengan teman-teman kelompoknya dalam memecahkan suatu 

masalah. Bahkan metode pelajaran yang digunakan oleh para guru tidak 

                                                             
56 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
57 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
58 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
59 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
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menjenuhkan. Ada selingan berbagai macam game dan hal itu selalu 

membuat teman-teman dan dirinya selalu senang mengikuti pelajaran. 

Daniswara degan jujur mengaku bangga bisa mengikuti program full day 

sechool. Bahkan dia masih mengikuti les tambahan di rumahnya. Hal itu 

menjadi bukti jika full day school telah menginspirasi dirinya.60 Sedangkan 

Abqory Betelqis Yuadi lebih menyukai metode demonstrasi karena baginya 

bisa mudah memahami. Hal tersebut membuat dia lebih aktif di kelas dan 

tidak jenuh.61 

Namun bukan berarti Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah tidak 

memiliki hambatan sama sekali. Menurut Mohammad Hakam, sampai saat 

ini sarana LAB IPA masih belum tersedia. Untuk melakukan praktik dengan 

siswa, mereka harus bekerja sama dengan LAP IPA Jombang. 62 Tentu 

ketidak lengkapan ini bisa menghambat proses pembelajaran siswa. Selain 

itu, full day school serta sebagai sekolah swasta, Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al-Ummah penting melakukan kerja sama khususnya dukungan 

dari wali murid.63 Sedangkan hambatan bagi siswa, full day school 

membuat mereka capek, mengantuk, dan waktu istirahat hanya ketika 

menjelang malam hari.64 

                                                             
60 Hasil wawancara dengan Ahmad Daniswara Fajar Kurniawan, Siswa Kelas 4B SDIT Al-Ummah Jombang, pada 
tanggal 03 Maret 2020. 
61 Hasil wawancara dengan Abqory Betelqis Yuadi, Siswa Kelas 1A SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 04 
Maret 2020. 
62 Hasil wawancara dengan Mohammad Hakam, Waka Sarpras di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 13 
Februari 2020. 
63 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
64 Hasil wawancara dengan Abqory Betelqis Yuadi, Siswa Kelas 1A SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 04 
Maret 2020. 
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3. Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Full Day School dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Al Ummah Jombang 

Namun adanya masalah adalah adanya solusi. Untuk itulah Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al- Ummah dari sejak awal telah mengantisipasi 

masalah-masalah yang akan berlangsung terhadap program full day school. 

Misalnya tidak semua siswa mempunyai tenaga yang cukup untuk belajar 

sampai sore hari. Pasti mereka mengantuk, capek, kehilangan konsentrasi, 

dan bahkan mengganggu kesehatan siswa. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, para guru Al-Ummah membuat metode pembelajarannya lebih 

kreatif yang bisa mengubah suasana tegang menjadi riang. Hal tersebut 

sudah diungkapkan oleh beberapa siswa di atas. Terkait dengan ujian 

semester, sekolah hanya mengujikan 1 mata pelajaran agar siswa tidak 

terlalu terbebani.65 Selain itu para guru tidak mendoktrin siswa, melainkan 

membiarkan mereka berkreasi. Hal itu terbukti ketika ada kegiatan 

marketing day, penghijauan, dan refleksi diri. Hasilnya terapan full day 

school tidak membuat siswa-siswi kehilangan waktu pentingnya, bahkan 

mereka tambah semangat dengan mengambil les tambahan di rumahnya. 

Semua guru tidak pernah berhenti memberi motivasi yang kadang 

diselipkan di doa pagi dan juga ada kelas karakter pembinaan spiritual.66 

D. Analisis Hasil Penelitian 

 

                                                             
65 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
66 Hasil wawancara dengan Dwiana Fariska, Waka Kurikulum di SDIT Al-Ummah Jombang, pada tanggal 27 
Januari 2020. 
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Dalam subbab ini, peneliti akan mengemukakan hasil analisis data 

penelitian terkait penerapan full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Ummah Jombang. Data akan disajikan sesuai deskripsi hasil penelitian di atas. 

1. Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Ummah Jombang 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait implementasi full day school di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah Jombang, Dwiana Fariska 

sebagai Waka Kurikulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah 

menyatakan bahwa implementasi full day school di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al-Ummah sama seperti sekolah-sekolah pada umumnya, namun 

Al-Ummah memiliki beberapa unsur penerapan sistem full day school 

sendiri di antaranya ialah seperti berikut: 

a. Kurikulum 

 

SDIT Al-Ummah menggunakan kurikulum K13 serta sistem full day 

school atau sekolah sehari penuh dan Kurikulum tilawati untuk pelajaran 

mengaji. Implementasi full day school di Al- Ummah menerapkan 

beberapa muatan kurikulum di antaranya Tematik Terpadu yang terdiri 

dari PPKN, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS. Muatan kedua 

adalah Matematika Terpisah, sedangkan muatan ketiga adalah SBDP 

(Kesenian, Kebudayaan, dan Keterampilan), Mulok bahasa Jawa, 

keagamaan dan diniah. Hal tersebut senada dengan riset Sehudin terkait 

full day school. Menurut Sehudin, kurikulum adalah faktor pendukung 
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agar full day school berjalan dengan baik.67 Dalam hal ini kesuksesan 

sekolah bisa dilihat dari kurikulumnya. 

b. Strategi pembelajaran 

 

Sebagaimana pemaparan Dwiana Fariska, sekolah tetap menekankan 

para guru agar lebih kreatif menyampaikan pelajaran di samping 

mengacu pada buku-buku pemerintah. Anjuran tersebut sangat berguna 

untuk siswa yang belajar seharian penuh. Karena strategi pembelajaran 

sangat penting utamanya untuk sekolah yang menerapkan sistem full day 

school. Untuk itulah kurikulum K13 yang dipakai oleh SDIT Al-

Ummah, sebagaimana diungkapkan oleh  Dwiana Fariska, juga disertai 

dengan kreativitas para guru, misalnya standarisasi KI, KD, dan isi tetap 

mengacu pada kreativitas ide para guru. 

c. Sarana dan prasarana 

 

Selain itu implementasi yang tak kalah penting adalah sistem 

manajemen dan sarana prasana. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Ummah telah mengatur full day school agar menciptakan nilai dan 

suasana yang bermanfaat bagi siswa, salah satunya kegiatan outdoor dan 

indoor. Hal tersebut diimplementasikan dengan cara bekerja sama 

dengan berbagai perusahaan, kegiatan penghijauan, dan sebagainya. 

Manajemen Al-Ummah persis seperti definisi pengertian manajemen 

yang berfungsi mengatur segala sesuatu utamanya terkait dengan 

                                                             
67 Sehudin. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School terhadap Akhlak Peserta Dididk (Tesis IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, Surabaya.2005), 17.(Unpublised). 
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pendidikan full day school agar lebih terarah dan maksimal. 68  Sementara 

menurut Mohammad Hakam, Waka Sarpas Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Al-Ummah, pemenuhan sarana dan prasarana dikendalikan oleh TU 

bagian umum dan koordinator perpustakaan. 

Hal tersebut senada dengan teori Basuki terkait beberapa unsur 

implementasi sistem full day school. Bahwa implementasi full day school 

harus menerapkan unsur-unsur berikut, pertama pengaturan jadwal mata 

pelajaran, kedua, strategi pembelajaran, dan ketiga adalah sarana dan 

prasarana69. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Full Day School di SDIT Al- 

 

Ummah Jombang  

 

a. Faktor pendukung 

 

Berdasarkan data analisis di atas dapat disimpulkan bahwa 

terealisasinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah dalam 

menerapkan full day school tidak lepas dari faktor-faktor pendukung, di 

antaranya yang terpenting adalah manajemen dan administrasi sarana 

dan prasarana yang berhubungan langsung dengan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Menurut orang pada umumnya, rata-rata 

mereka mengakui full day school cenderung menguras tenaga dan 

menghilangkan konsentrasi siswa. Kecenderungan itu tak dapat 

diabaikan lantaran siswa memang harus belajar dari pagi hingga sore. 

Namun jika perencanaan terbentuk dengan baik, sebagaimana 

                                                             
68 Ibid,.223 
69 Syukur Basuki, Full Day School Harus Proporsional (Jakarta:Pustaka Pelajar,2008),hal.5. 
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pernyataan Ushansyah, akan memperlancar segala urusan.70 Dari sini 

peneliti berani menarik kesimpulan bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Al-Ummah memiliki sistem manajemen dan administrasi yang baik dan 

bisa mengubah full day school menjadi sistem yang tetap melahirkan 

siswa-siswa unggulan dan berprestasi. 

Segala sesuatu yang sulit jika dikerjakan dengan cara yang unik maka 

sangat memungkinkan menyenangkan. Menurut Syukur Basuki, unsur 

terpenting dari full day school yang baik adalah lahir segi sistem dan 

metode pembelajaran yang mampu memberikan efektivitas yang baik 

kepada siswa.71 Guru-guru Al-Ummah, sebagaimana pemaparan Ahmad 

Daniswara Fajar Kurniawan siswa kelas 4 B, terbilang telah 

menggunakan metode yang baik kepada siswa, salah satunya metode 

diskusi yang mendorong siswa lebih aktif baik dalam memecahkan 

sebuah persoalan dan bertukar pikiran. Interaksi tukar pikiran dengan 

teman-temannya di dalam sebuah diskusi membuat Daniswara tidak 

jenuh di kelas. Begitu juga dengan pemaparan Abqory Batelqis Yuadi 

yang suka dengan metode demonstrasi. Dari data tersebut peneliti ingin 

menarik kesimpulan bahwa Al-Ummah telah menerapkan sistem 

pembelajaran yang efektif kepada siswa full day school. Lalu apa trik 

yang digunakan untuk mencapai full day school yang baik? Menurut 

Dwiana Fariska adalah kekompakan para guru dan koordinator dalam 

menganalisis dan melaporkan kejadian di lapangan, yakni segala sesuatu 

                                                             
70 Ibid,.18. 
71 Ibid,.5 
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yang terkait dengan sekolah, baik itu sarana prasarana, metode 

pembelajaran, manajemen, administrasi, dan hal lainnya. 

b. Faktor penghambat 

 

Menurut Mohammad Hakam, sarana dan prasarana tidak 100% 

terpenuhi semuanya. Masih ada beberapa kendala atau penghambat, 

misalnya ruang LAB IPA yang belum tersedia sampai sekarang. Keadaan 

tersebut mengharuskan Al-Ummah membawa siswa-siswa belajar ke ruang 

LAB IPA Jombang. Sedangkan hambatan yang tidak bisa dihindari 

sebagaimana pemaparan dua siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al- 

Ummah di atas adalah rasa capek yang dialami siswa-siswa. Tapi 

bagaimanapun menurut Dwiana Fariska sekolah Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al-Ummah tetap optimis membuat sistem full day school tidak 

membebani siswa. 

3. Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Full Day School di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al- Ummah Jombang 

Berdasarkan hasil data penelitian di atas terkait dengan upaya mengatasi 

hambatan-hambatan full day school, Al-Ummah menonjolkan kreativitas para 

guru dalam menggunakan metode mengajar. Guru Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al- Ummah adalah individu yang berhadapan langsung dengan siswa 

sehingga mereka berkewajiban menggunakan metode mengajar yang tidak 

membosankan, misalnya metode diskusi dan demonstrasi yang diakui 

efektivitasnya oleh dua siswa Al-Ummah. Selain itu di Al-Ummah guru tidak 

mendoktrin siswa, melainkan membiarkan siswa berkreasi. Selain itu Al- 

Ummah juga berupaya mengadakan sarana LAB IPA. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data mengenai Implementasi 

Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah Jombang, dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah 

Jombang dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya adalah 

a. Kurikulum 

 

SDIT Al-Ummah menggunakan kurikulum K13 serta sistem full day 

school atau sekolah sehari penuh dan kurikulum tilawati untuk pelajaran 

mengaji. Implementasi full day school di Al-Ummah menerapkan beberapa 

muatan kurikulum di antaranya Tematik Terpadu yang terdiri dari PPKN, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS. Muatan kedua adalah 

Matematika Terpisah, sedangkan muatan ketiga adalah SBDP (Kesenian, 

Kebudayaan, dan Keterampilan), Mulok bahasa Jawa, keagamaan dan 

diniah. 

b. Strategi pembelajaran 

 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah mendorong para guru agar lebih 

kreatif menyampaikan pelajaran di samping mengacu pada buku-buku 

pemerintah. Anjuran tersebut sangat berguna untuk siswa yang belajar 

seharian penuh. Karena strategi pembelajaran sangat penting utamanya 

untuk sekolah yang menerapkan sistem full day school. Untuk itulah 
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kurikulum K13 yang dipakai oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Ummah, sebagaimana diungkapkan oleh Dwiana Fariska, juga disertai 

dengan kreativitas para guru, misalnya standarisasi KI, KD, dan isi tetap 

mengacu pada kreativitas ide para guru. 

c. Sarana dan prasarana 

 

Selain itu implementasi yang tak kalah penting adalah sistem manajemen 

dan sarana prasarana. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah telah 

mengatur full day school agar menciptakan nilai dan suasana yang 

bermanfaat bagi siswa, salah satunya kegiatan outdoor dan indoor. Hal 

tersebut diimplementasikan dengan cara bekerja sama dengan berbagai 

perusahaan, kegiatan penghijauan, dan sebagainya. Manajemen Al- 

Ummah persis seperti definisi pengertian manajemen yang berfungsi 

mengatur segala sesuatu utamanya terkait dengan pendidikan full day 

school agar lebih terarah dan maksimal. Sementara menurut Mohammad 

Hakam, Waka Sarpas Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah, 

pemenuhan sarana dan prasarana dikendalikan oleh TU bagian umum dan 

koordinator perpustakaan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Full day school di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al-Ummah Jombang 

a. Faktor pendukung 

 

Dalam menerapkan full day school tidak lepas dari faktor-faktor 

pendukung, di antaranya yang terpenting adalah manajemen dan 

administrasi sarana dan prasarana yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

b. Faktor penghambat 
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Pertama, kurangnya sarana LAB IPA yang membuat siswa harus 

meminjam LAB IPA Jombang ketika ada kegiatan. Kedua, sedangkan 

hambatan yang tidak bisa dihindari sebagaimana pemaparan dua siswa Al 

Ummah di atas adalah rasa capek yang dialami siswa-siswa. 

3. Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Full Day School di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al- Ummah Jombang 

Pertama, memperbaiki jadwal mata pelajaran, kedua, strategi atau metode 

pembelajaran, dan ketiga adalah manajemen, sarana, dan prasarana, 

misalnya berupaya mengadakan LAB IPA. 

B. Saran 

 

1. Kepada Kepala Sekolah, waka kurikulum dan guru kelas, waka sarana dan 

prasarana, serta para peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah 

Jombang dapat menggunakan dan memanfaatkan penelitian untuk terus 

mengembangkan dan meningkatkan implementasi sistem full day  school. 

2. Kepada para siswa-siswi Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Ummah Jombang 

untuk selalu fokus dan terus mengembangkan potensi diri kalian agar kalian 

bisa berguna dan bernilai pada pembangunan bangsa ini.  
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